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4.1. Lokasi

Lokasi site ditentuksan pada zone Dermaga Nusantara,

0]

karena

- Merunpakan zone khusus relayaran kapal Nusantar

o

- Tata guna tanah masih memungkinkan untuk pengembangan.

4.1.1., Pemilihan Alternatif Site.

Untuk mendapatkan site vang sesual dengan tuntutan
pengembangan TPKL Tanijung Emas perlu ditentukan dengan
kriteria remilihan site dengan beberapa
rertimbangan-pertimbangan
2. Dasar penentuan alternatif site

Pemilihan alternatif site diambil beberapa site yang

memungkinkan sebagai site untuk pengembangan TPKL

Tanjung Emas.

Memungkinkan pengembangan dalam arti

Site yang akan ‘dijadikan pengembangan dapat lebih

mewadahi kegiatan terminal, baik tuntutan terhadap

bangunan TPKL yang memenuhi Syarat sebagai sisten
terminal (tuntutan kebutuhan besaran ruang dan pola

Peruangan yang membedakan karakterristik pelakunnya)

maupun tuntutan terhadap saransa dan pPrasarans
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yang mempunyal a2lasan  untuk dipakal sebagai site
rengembangan . TPKL.
Berdasarkan amatan terhadap lokasi =zons Dermaga

Husantars, site yvang dapat digunakan sea

Alternatif 1 : Menempati site TPKL lama (yang ada
sekarang) ditambah dengan gudang

penumpukan sebelah Selatan TPKL lamsa.

Alternatif 2 : Sebelah selatan alternatif ke-2
tersebut merupakan lahan kosong)

Gambar IV.1l. Lokasi Alternatif Site.
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Nilai 3 Jika srea pengembangan masih tersedia luss
Nilai 2 Jika area pengembangan terbatas lussnya (tidak

Nilai 1 Jika ares pengembangan tidak memungkinkan.
2 kses {pencapaian).
Nilai 3 « Dekat dengan Jda2lan masnk (tempat pemberhentian

Nilai 2 :+ Jarak sedang dari Jalan masuk dan kurang

1 N

terjadi over lap dengan laln lintass kendarsan

barang).
Nilai 1 : . Jarak Jauh dengan Jjalan masuk dan sering
terjadi over lap dengan lalu lintas kendaraan

barang).

Tabel IV.1 Pemilihan Alternstif Site

Pertimbangan alt. alt .1 alt.2
kemungkinan

pengembangan z 3
akses 1 3
Jumlah 3 6

Dari tabel diatas site vang terpilih dengan nilai B8, vyaitu

Alternatif 2 (sebelah selatan dari alternatif 1 menempati




tanah kosong).

* Alternatif 1, vyang tadinya merupakan bangunan TPKL
diajukan sebagai gudang penumpukan barang.

* Sedang gudang ketiga dari TPRL lama, vyang tadinya juga
merupakan gudang penumpukan barang diajukan masih
digunakan sebagai gudang penumpukkan barang, sedang untuak
menjawab tantangan mass depan dengan kebutuhan masyarakat
vang makin meningkat, diharapkan site  ini dapat dipakai
sebagai site Pengembangan untuk mass berikutnya.

Batasan Site Terpilih

Lokasi Site terpilih terletak pada zone  dermaga nusantars

dengan batasan-batasan sebagai berikut

Sebelah Utars, gudang penumpukan

Sebelah Selatan, perkantoran.

Sebelah Barat, Perairan laut Nusantara,

!

- Sebelah Timur, jalan utama pelabuhan dan kantor
PT.Pelabuhan Indonesia III, cabang Semarang.

Gambar IV.2. Dimensi Site
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Keadaan Alam Disekitar Site.

a. Karakteristik tanah :@ - Merupakan tansh rawa dimana tanah
keras berada jauh dibawah
permukazan.

- kontur tanah datar.
5. Angin dan pasang surut kecepatan angin tidak

berpengaruh terhadap perencanaan pelabuhan.

Gelombang : tidak berpengaruh terhadap perencansan TPKL

[e)

atau untuk manuver kapal karena zdne Nusantara tersebut

sudah dikelilingi renahan gelombang.

4.2. Pendekatan Program Ruang.

4.2.1. Jenis-Jenis Pelaku Kegistan Dan Kebutuhan
Ruang.

PELAKYU XEGIATAN JENIS KEGIATAN KEBUTUHAN RUANG
¥ Penumpang. -masuki area terminal .parkir kendarsan
embarkasi dengan kendaraan pribadi/umum

umum - (ojeg, taxi,

minicolt) atau

kKendaraan pribadi

-memasuki bangunan -hall penerima umunm
terminal .ruang informasi
.membeli tiket .kiocs tiket
.penimbangan barang .ruang bagasi

(bagi penumpang yang
melebihi ketentuan)

.Processing -ruang processing
i

.menunggu .ruang embarkas
Sementara/istirahat




X penumpang
debarkasi.

X pengantar
penjemput

X pengelolsa

.melakukan

kebutohan umum

.turun dari kapal

.memasuki bangunan

terminal.

.mengambil barang

(bagasi)

.istirahat

.kebutuhan umum

.pengambilan/penukaran

uang.

.keluar

.memasuki area TPKL

.memasuki bangunan

terminal

.menunggu

.kebutuhan umum

.pengambilan/

penukakaran uang

.datang
.memasuki area TPKL

kegiatan
administrasi, dan
pengontrolan

.memberikan informasi

.pengelompokkan

manajerial

.kantin, lavatory,

mushollah.

.ruang dermaga

.ruang debsarkasi

.ruang bagasi
.hall penerima umum
.kantin, Mushollah,

lavatory, souvenir.

.Bank

.hall penerima
nmuam, entrance,
parkir.

.parkir kendarasan

.hall penerima umum

.ruang tunggu

pengantar dan
penjemput

.kantin, Mushollah,

dan lavatory.

.bank

.ruang parkir
.ruang sirkulasi

karyawan

.ruang informasi

.rusng pimpinan,

sekertaris dan




* pengelolsa/

teknisi

4.2.2.

Feng

.rapat
.menjags keamansan

.kebutuhan umnunm

.pPenyimpanan peralatan
barang

elompokkan Ruang

A. Pelavanan Umun.

- Lobby

sebagal penerima um

- Holl penumpang debarkasi

- ruang
- ruang
- ruang
- ruang

- ruang

tunggu embarkasi.
debarkasi.
tunggu pengantar
informasi

pembelian tiket

- fasilitas penunjang (cafe)

- Fasilitas ibadah.

-~ lavatory.

- Processing Penumpang dan Bagasi.

Ruang pemeriksaan,

iket dan

ot

ruang penyerahan over bagasi

ruang pengambilan over bagasi.

- Usahsa

RKomersial.

cafetaria.

ruang

.kantin,

um embarkssi.

karyawan.

rapst

.P0s penjagsa

lav
Mushollsah.

.2udang
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oko souvenir.

~ Kendarasan.
Area parkir mobil perngantar.
Area parkir mobil angkutan umum (minicol,
ojeg).
Area parkir pengelols.
- Dermaga, tambatan kapal
- Jalan-jalan sirkulasi darat.

- Gudang.

B. Pengelola.
- ruang Kepala dan sekertaris.
- ruang staf.

- ruang rapat

4.2.3 Besaran Ruang.
1. Kelompok Pelayanan Umunm

Jumlah Penumpang Embarkasi sama dengan jumlah penumpang
debarkasi sebanyak 1250 orang per trayek kapal.

Pengantar : penumpang Embarkasi = 0,4 1 = Jjumlsah

pengantar adalah 500 orang.
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Penjemput : penumpang Debarkasi
Jumlah penjemput 250 orang

Berdasarkan standar dari Ernst Neufert dalam Dats
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Arsitek (terjemahan), standar vyang optimal untuk rusng
. . - 2
sirkulasi adalah 0,3 orang/m orang.
a. Hall Penerima Umum Embarkasi.
Dihitung berdasarksn asumsi Jumlah penumpang akibat

terisdinya 1/4 Jjam over lop waktu kKedatangan antara

penumpang dan waktu debarkasi penumpang.

- 1/4 jam kedatangan penumpang embarkasi dsn pengantar

sebesar 30% x 1750 orang Benumpsasng embarkasi ditambah

pengantar = 525 orang, sifatnyas " mengslir, diasumsikan
akumunlasi terbanyak pada hall sebanyak 30% -nya = 153
orang.
Jadi rjumlah kesesluruhan ruang  hall penerims umum
embarkasi adalah 158 x 10/3 = 527 m".
b. Ruang hall Debarkasi.
- Penumpang debarkasi ditambah penjemput = 800 orang,

D

sifatnya mengalir, diasumsikan akumulassi terbanyak padsa
hall sebesar 25% -nya (karena alirannya lebih cepat dan
lebih konstan dibanding penumpang embarkasi maka nilai
akumulasinya diasumsikan lebih rendah) = 150 orang.

Jadi jumlah keseluruhan pemakai hall penerima umum

sebesar 150 x 10/3 = 500 m?

¢. Ruang tunggu Penumpang Embarkasi.
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Dibagi dalam tiga kelompok ruang berda
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beli yaitu :

(™R

iket vyvang d

g

ruang 1 = untuk tiket kelas 1 (eksekutif) = 14 orang,
2
kebutuhan ruang = 35 m
ruang 2 = untuk tiket kelas 2 = 40 orasng, kebutuhan
~ya —_ 10 ‘..2
riang = 1200 m
. ruang 3 = untuk tiket kelas Ekonomi = 1198 orang,

kebutuhan ruang 2380 m

Berdasarkan Data Arsitek dari Erns MNeufert Standart
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orang. Maka besaran ruang tunggu penumpsang embarkassi

adalash : 1250 x 10/4 = 3125 m°
Ruang Penumpang Debarkasi.
Penumpang debarkssi pada periode puncak = 500 orang,

namun Karena sifatnya vyang mengalir maka dissumsikan

[SN]

kapasitas hall tersebut 25% dari 500 orang = 1 orang.
Kebutuhan-hall penumpang debarkasi adalah : 125 x 10/3 =

418 n°.

Ruang Tunggu Pengantar.

Jumlah pengantar dan penjemput vyvang diwadahi = 500

2 N
orang, sedang standar ruang tunggu = 10/4 m" /orang . Jadi

ct

besaran ruang tunggu pengantar dan penjempu adalah

2

500 x 10/4 = 1.250 m
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Ruang penjualan tiket.

Pemesanan tiket oleh penumpang pada umumnvya seminggu

sebelum pemberangkatan di kantor PT. PELNI stan agen-agen
vang menyediakan tiket, untuk penumpang vang membeli

tiket diterminsl pada saat hari keberangkatan jJumlahnya
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diasumsikan 5% dari jumlah kesel:
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dibuka 2 jam sebelum kspal be

v
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pelayanan 60 detik/orang, maka setisp periode (selama 1,
Jam) jumlah pembeli yang dapat dilsvani adalsh (30 x 80>

60 = 30 orang, dengan demikian cukup dibutuhkan 1 unit
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tempat penjualan tiket dengan ukuran 3 x
Untuk memperlancar pelayanan sgar tidak terjadi antrian

panjang yaitu dengan membuka dus loket dalsm satu ruang.

Ruang Informasi.
Dibutuhkan 3 orang petugas, karena  kegiatan ini tidak

memerlukan pergerakan yang terlalu besar maka dibutuhkan

2
ruang sebesar 3 x 4 =12 m
Cafetaria.
2
Untuk ruang tunggu pemberangkatan = 50 m”.
. 2
Untuk ruang pengantar/penjempnt = 50 m

Lavatory.

Rata-rata orang membuang air kecil dalsm satu hari adalah




4 sampai 6 kali. Jadi dalam 3 jam dalam kegiatan

w
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+

terminal

dapat diasumsikan sebanyak 0,25 kali, terutama pada

ruang-ruang yvang berfungsi sebagai ruang tunggu.
Standar buang air setiap orang 3 - 5 menit.
2

Satu unit fungsi lavatory 2,25 m

¥ Ruang tunggu penumpang embarkasi.

Pemakaian satu jam untuk 8387 orang = pemakai sebesar
0,25 xB87 = 172 borang. ' Jadi selama 1 Jdam, 1 unit
we dapat melayani 80 : 5 = 12 orang. Maka jumlah wsdsh
we adalah 172 @ 12 = 14 unit. (pemakaian wadah
bergantian).

14 unit wc dibagi berdasarkan pemakai pria dan wanita

dengan jumlah yang sama.

- 8 wc untuk wanita = 8 x 2,25 = 13,5 m2

2
+ wastavel 2 buah 2 x 1,8 =138,8nm

- B wc untuk pria dibagi

4 ruang we = 4 x 2,25 = 9 mz
2 urinoir = 2 x 1,8 = 3,2 mz
2 wastavel = 2 x 1,8 = 3,6 mz
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Besar ruang yang dibutuhkan 32,8 + S
= 39 m°

* Ruang tunggu pengantar.
Pemakal satu jam untuk 500 orang = 0,25 x 500

orang. Maka jumlah wadah wec yang diharapkan 125

10 unit.

irkulasi

= 125

12 =
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Besar ruang yvang dibutuhkan 10 x 2,25 = 22,5 n”.
¥ Ruang hall penerima umum
Pemakai diasumsikan sebesar 10% dari saat periode

puncak sebesar 31 orang. Selama 30 menit sesuai dengan
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Jam puncak, Jjumlah penumpang embarkasi sa

dapat melayani 12 orang.

Maka kebutuhan lavatory sdalsh 31 : 10 = 4 unit wo
3 " 2
2 ruang we untuk wanita .= 2 x 2,25 = 5 n
. _ A o 2
1 wastafel = 1 x 0,80 = 0.8 m
besaran ruang yang dibutuhkasn = 5,85 x 30% sirkulasi =
A 2
7,28 m
2 rusng untuk toilet pria = Jumlah ruang toilet
wanita.

Jadi besaran ruang yang dibutuhkan untuk hall penerima
umum = 2°x 7,28 = 14,56 m°
* Ruang 'Pengelola.
Lavatory untuk ruang pengelola dibutuhkan 2 ruasng wc,
vaitu, 1 ruang wec pria dan 1 ruang wc wanita.
- 1 ruang we = 1 x 2,25 = 2,25 nm

+ 1 wastavel = Wyl a0 3 il 1

1"
~
[¥Y]
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n

Jjadl besar ruang wc X 2 ruang) x sirkulasi 30%

= 8,45 m>.

- 3 RKios Scuvenir.

RKarena kegiatan jual beli souvenir bukan kebutuhan




utama dibandingkan de
kebutuhan kios souvenir
dengan luas =

2 2 .
3 x 3 m = 9 m kios.

Luas Total = &5 . 9 m~ =

- k. Mushollah.

- Mushollah diasumsikan
orang pria dan 10 ora
= 25.0,5 n° = 12,5'm°

-~ Ruang Wudlu, diasumsi

orang wanita, ksbut

= d,7 n’

Luas tempat wudlu = 8
- WC, asumsikan 2 buah

orang wanita), luas 2

Musholl

sirkulasi = 29 m2

- Luas total
1. Gudang Penyimpanan.
Diasumsikan sebesar = 16
m. Processing Penumpang dan
adalah

Pemakai penump

debarkasi, Sistem kont
dipisah kan dengan penu

penumpang embarkasi d

on
o0

3
4

ngan ke

!
ot
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n lainnya maka

il
o

diasumsikan sebanyvak 5 kios

menampung 25 orang Jjemassh (15
ng wanita).

+ sirkulasi 30% = 18 m
dan 3

kan untuk 5 pria

M-

orang diasumsikan

o
~J

=)
"

5,6 m

{(untuk 1

1,8 m°

orang pria dan satu

3,6 m2

t

ah +penunjangnya + 30% untuk

2
m

Bagasi

ang embarkasi dan penumpang

rol untuk penumpang embarkasi

mpang debarkasi. Dimana untuk

ikenal pemeriksaan tiket dan
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i tidak melalui
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3 o i i le . - Nl
1, =edang untuk penumpang debarka

baga

[/

prosedur pemeriksaan lagi hanya nuntuk penumpang yang
over bagasi untuk mengambil bagasinva.

. . . . - 2
- Bagasi penumpang Embarkasi diasumsikan 25 m .

. R . . - 2
- Bagasi penumpang debarkasi diasumsikan 25 m".
Ruang Parkir Kendaraan.
= 2
- pos keamanan 4 x 4 = 18 nm
R 4 2
- Motor (ojeg) = untuk 230 motor = 54,6 m
. : . . : 2
- Mobil pribadi = untuk ¥4 mobil = V440 m
. . ; - 2
- HMobil umum = untuk 24% mobil = 2056 @
. . 2
- Bus untuk angkuatan Wisatawan untuk 8 mobil = 187,2 nm
. p 2
Besaran ruang parkir Keseluruhan = 52493,8 m .

Ruang Pengelola TPKL.
a. Ruang Administrasi.

. - 2
~ ruang kepala terminal = 18 n

N 2
- ruang sekertaris dan ruang tunggu tamu = 25 m

- ruang staf terminal = 18 m-.

b. Ruang rapat.
Ruang rapat vyang dibutuhkan untuk 20 orang adalah
50 m”.

Jadi besar ruang keseluruhan, Ruang Administrasi +

Ruang Rapat + 30% untuk sirkulasi = 139 nm

Berdasarkan perhitungan kebutuhan luasan pengembangan
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TPKL Tanjung Emas diatas dapat disimpul

—

[

alternatif site ketigs dapat memenuhi syarat sebagail site
pengembangan TPKL Tanjung Emas Semarang.
- Kebutuhan besaran ruang keseluruhan untuk bangunan TPKL

2

68368 m

2
- Besaran ruang parkir = %5G5%,6 m

- Besaran ruang dermaga = 25 x 210 untuk 2 tambatan kapal =
i )
5250 m
Jadi besar tata guna tanah keseluruhan sebagail pengembangan

TPKL = 15%44 m-
Luas site =.20900 n°

Sisa luas lahan dipakai untuk taman.

4.2.4. Suasana Ruang.
- Hall Penerima Umun.
Mudah _ berhubungan dengan ruang lain (processing
embarkssi, kantin, mushollah, entrance,
skala ruang besar (vertikal maupun horizontal).
Bagian struktur yang tampak difinishing dengan menarik.

Gambar IV.3. Suasana Hall Penerimaan Umum.
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Kios Souvenir.

mengundang dan terbuka.

dinding pembatas terbuks pada satu sisi, pada sisi

sebanyak mungkin transparsn.

Gambar IV .4

Suasana Kios Souvenir.

RUAYE Tergyks
Refri INTIq .

— 4
A
s

Ruang informasi.

mudah diamati.

dinding pembatas terbuka

tanpa atap.

ebahagian (pembatas meja)

0]

mudah untuk berkomunikasi.

Gambar IV.5.

Sussana Rusng informssi.

DAPAT
LAugsuuy(?LEK:m@L§

PERMUS UMvEAN
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Ruang Embarkasi.

Kelegaan ruang cukup.
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dinding pembatas t

- Hall Debarkasi.

. Arah horizontal
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kedermags/hall vpenerima uaman adanysa

ransparan.

.8, Suassans Ruang embar

[\l
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s

o i 55 oy

visual dengan penjemput.

. Skala rusang cukup besar.

pembatas ruang
penuh,/sebahagian.
. Bukaan ruang dari

pembatas ruang tran

Gambar IV.7.

e

4 'y ; '/‘
*
terbuka sebahagiasn untnk hubungan
debarkasi terhadap hall umum tidak

dermaga cukup .leza dan sebahagian

sSparan.

Suasana Ruang Hall Debarkasi.

.
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Arah vertikal

visual dengan

Ruang pengantar.

raang

terbuks.

kebawah terbuka sebahagian untuk

embarkasi.

m

w

hubungan

b

LS.

m

[en
@

view Kearah dermaga

Suasans Ruang

el

i
!

Gambar IV.8.

o

mf'

- Ruang Processing Penumpang:
Mudah terlihat oleh penumpang.
mudah mengamati penumpang masuk.
terbuka sebahagian,

Suasana Ruang Proces

Gambar IV.S.

Pengantar.

R.7EVEAVTAR

TEEMASA

sing Penumpang.

KOMTRD L. peTubAC
THY . Pevumpans
Lepin LELUaca .

- Ruang Bagasi.
Lertutup melszsluil processing (terkont
Pembatas ruszsng diusahaka transparan.

suasana Keamanan terjamin.

roll).
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Ruang Pengelols.

rusang tertutup.
bersifat privat
Gambar IV.11. Suasana Ruang Pengelola.
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- Ruang Mushollah.
Tenang

Pembatas ruang tertutup.

Gambar IV.12.

Suasana Ruang Mushollah.
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2.5. Pendekatan Fola Rusang
Pendekatan konsep perencanssan dan perancangan

bertitik tolak pada pendekatan tuntutan pola ruang agar

+

- berjalan dengan lancar,

oses perpilindahan kegistan dapa

mudah dan terkontrol secara efisien.

Lancar dalam arti, pola ruang terhadap pelaku kegiatan
dapat berjalan dalam waktu yanzg relatif singkat tanpa
mengalami hambatan.

Mudah dalam arti, kegistan vyang dilakukan dslam wadah

n, baik gangguan

)

terminal berjalan tanpa adannya ganggu
antara seszama penumpang maupun kendaraan.

Terkontrol secara intensif dalam arti, karena pola ruang
terhadap penumpang, pengantar, rpenjemput, dan pengelola
vang masing-masing berbeda karakter ‘yang terjadi akibat
keberangkatan dan kedatangan, maka pala penataan ruang
dapat membedakan karakter pelaku ruang tersebut sehingga
kontrol bukan saja dilakukan oleh petugas tetapi dengan
pola ruang sesuai karakter pelakunya dapat terawasi secara

intensif.

Pendekatan Pola Ruang Luar.

Terminal dapat dianggap sebagai alat untuk memproses
muatan dan penumpang, kegiatan-kegiatan yang dialami oleh
pelakn kegiatan penumpang, kendaraan atau satuan-satuan

lalulintas vang saat ia diproses memperlihatkan




urutan-urutan kegiatan. (Edward K Marlok,
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dengan ruang vyang lainnya, sehinggs mengganbarkan
urutan-urutan berlangsungnys proses kegiatan
Gambar IV.12. Urutan Proses Kegiatan Terminal
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Gambar IV.13. Urutan Proses Terhadap Pola Ruang Pada

Site Terpilih.
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b. Kemudahan pencapaian.
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Dapat memberikan kemudshan penca

cepat,

- Pola Ruang Dermags.

Dermaga terminal penumpang kapal lsut difungsikan
sebagal tempat tambatan kapal untiik mefurink tan dan menaikkan
barang atau peunumpang. Berdasarkan kedua Jjenis kegiatan
tersebut untuk memperlancar nai ik/turunnya penumpang maupun
barang dibagi kedazlam dua ruang, ysitu
1. Dermaga khusus untuk penumpang debarkasi dan embarkasi.

2. Dermaga khusus untuk barang. Barang yang dimaksud dalam
hal ini barang-barang bagasi penumpang vang melebihi
ketentuan (barang yang tidak memungkinkan disimpan dalam
kabin kapal), atau barang=barang kebuntihan kapal, misal

penyuplaian bahan bakar dan seterusnya.
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- PFola Ruang Parkir Kendarasan Daraf.
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Kawagan parkir terminasl penumpang kapal laut Tanjung
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guanakan untuk bebrapa Jenis kendarasn, vyaitu
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mobil pribadi, angkutan umum (taxi, mini eolt, ojeg).

Agar sirkulasi dapat berjalan  dengan. lancar tidak ada
hambatan-hambatan antara pemakai ruang. Pola ruangnya dibagi
berdasarkan jenis kendaraan.

- Kendaraan pribadi = berkesan santai/tidak terburu-buru.

berkesan terburu-buru berlumba-lumba

- Kendaraan umum
mencari penumpang.

Gambar IV.15. Pemisahan Ruang Parkir Pada Site Terpilih.
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Pendekatan Pola Ruang Dalam.

Penstaan ruang dalam TPKL
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rusng dsalam bangunan, vaity
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Pola hubungan ruang berdasarkan pertimbangsn proses urutan
kegliatan, kaltan antara kegiatan.

Pertimbangan kemudahan berlangsungnya kegiatan.

kesesuasian fungsi ruang terhadsp pelaku kegiatan
arakteristik Pelakw Terhadap Pola Tata Ruang TPKL Tanjung

mas Semarang
Ruang hall penerima umimn.

mulai dan berskhirnya proses kegiatan.

]

. ruang dipakai Dbersama leh pelakuy kegiastan sebelum

menuju Keruang lain.
Dengan demikian tata ruang hall opensrima umum berads
dekat dengan entrance dan zone kendaraan.

- Ruang tunggu pengantar dan penjemput.

. sirkulasi berhubungan dengan hall peneria umum.

. pelaku kegiatan umumnya cenderung berhubungan secara
visual ferhadap penumpang baik kedalam bangunan maupun
keluar bangunan (pandangan ke dermags kapal).

Dengan demikian menuntut ruang vang terbuka dapat
berhubungan visual dengan penumpang maupun dermaga dan
bebas dari processing. .

(=0

- Ruang embarkasi dan debarkas

. menuntut pemisahan ruang terhadap kedus kegiatan




ot 5
pan o4 42
4 [ ]
[ 1 o
i ¢]] ©
o oo} T
£ a
£ <
s} vt
[ood 18} . ] _
[} © 4 et
o] £ it i o}
W - o 5y
= T3 = ©
s © fx] 4
] 2a )
) o an I
o't} [t ol 422
o o 42 o
- N 1] ™y 48]
o 42 o jw
(] @ 0 o] [ty
= +2 W) = nd
~— sl (18]
[ D
o, e g
[ta) w . b 0 il
42 T Uil Al [ [w
W - - i s .
4 43 ey — £ o}
0 © G - o \
© @ 0] O TR g r vo
> > @ oy W i q 3 2
o o o i e TR ARY, 3 G
42 42 o © () £ ¥x o h W 4
« @ i 4+ 0, ® Iy f 5 )
fy Ty o s o o L b B e o Mm
o4 4 (i) o« o UM\rt_ch.l n q 2
L} 7} - 84 o4 () , V.EO Sw L%%
= © 4 - > >
o oo DerEyyL 3t
7] 0 o . W 3 <KuLb\%G€AA
« e S ey T g8 YTl
d 2 @~ 0 m o 4L 5323 W 4 4
AR Y R - B~ S S Yl v« LM;OT%,MM
o W « o TR © P Vod oo Y]
N 0 o L > 0] L \ o £ J cot 3 W
S S B VR SR B S S e M ..M %« - BCRVING PE=ga
o] [ " o] to] o « ' [ P AN AN NN
e} ) et [1}] i o] 34 [ 4] Nﬂv . oy
W o] @ o 42 Ch 0} 5 1] v — o A T lneo -0 o o
[} [y o o} Hal @ L0
N1 (8] Q © [ il n m =
) i} i o3 @ o o 1]
42 5 o) o o © 0 )
~ ‘el
o Lo




4.2.8. Penatasn Sistem Sirkulasi.

Tuntutan akan kelancaran kKegiatan TPKL
terlepas daril tuntutan penatzan terhadap sirkulas
didalam bangunan maupun diluar bengunan, yaitu
- Jarak pencapaisn yang singkat.

pod

~ sirkulasi dapat berjalan

arash yang dituju.

ancar tanpsa

menemui

- penyerderhanaan/kemudahan processing.

Berdasarkan bedaan

3

pe
terminal khususnya penun
berjalan cepat, keinginan
hal-hal yang diinginksn adalah :
- kedekatan tidak perlu Jjauh
sesuatu.
- keterbukaan
- keleluasaan :
- Keringanan : harus

tanpa merasa

setiap karakter

3
Q
=)
g,
3
"J
)
o

keberatan

tidak

baik

hambatan.

pelaku kegiatan
nya terburu-buru ,

terlebih dahulu

berjalan untuk

: mudah melihat area yang harus dituajua.

ruang gerak yang cukup.

dengan

vang dibawa karena jalur yang menaik dan menurun.

maka

or
D
o}
o]
joo



